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1. PENDAHULUAN

ABSTRACT

Kontribusi usaha lebah madu trigona yang dilakukan oleh
para petani sangat penting. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis berapa banyak pendapatan masyarakat
terhadap budidaya lebah madu trigona, kelayakan usaha
lebah madu trigona di KUPS Madu di KTH Mega Buana di
Desa Paccekke Kecamatan Soppeng Riaja Kabupaten
Barru. Penelitian ini dilaksanakan dari Juni sampai
Agustus 2024. Data dikumpulkan dengan teknik
wawancara menggunakan kuesioner kepada responden
dan melakukan penagamatan langsung ke lokasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pendapatan rata- rata
petani madu trigona di KUPS Madu KTH Mega Buana di
Desa Paccekke Kecamatan Soppeng Riaja Kabupaten
Barru dalam 1 tahun sebesar Rp. 1.394.600. Usaha madu
trigona di KUPS Madu KTH Mega Buana di Desa Paccekke
Kecamatan Soppeng Riaja Kabupaten Barru, layak untuk
dipertahan dan dikembangkan karena memiliki nilai BRC
rata - rata sebesar 13,77.
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Indonesia memiliki potensi sumber daya alam yang cukup besar dan berlimpah.
Kekayaan yang terkandung di dalamnya sangat beraneka ragam terutama dari hasil
hutan, baik berupa hasil hutan kayu (HHK) maupun hasil hutan bukan kayu (HHBK).
Hasil hutan bukan kayu merupakan salah satu sumber daya alam yang memiliki nilai
ekonomis, salah satunya yaitu madu. Madu berasal dari hewan yang masih hidup
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(lebah) (Ichwan, et al, 2016). Lebah trigona merupakan salah satu jenis lebah madu
yang cukup aman untuk dibudidayakan di halaman pekarangan rumabh. Ciri khas dari
lebah jenis ini yaitu tidak memiliki alat sengat tetapi mempunyai zat perekat sebagai
senjata untuk membela dirinya. Lebah ini juga tidak agresif menyerang manusia
sehingga aman di lingkungan perumahan.Lebah jenis ini dikenal juga dengan sebutan
Klanceng (Bahasa jawa) atau Kelulut. Produk yang dihasilkan oleh lebah madu adalah
madu yang berupa cairan manis yang berasal dari nektar tanaman, tepung sari (bee
pollen), royal jelly, propolis, lilin lebah, dan racun lebah, dimana racun lebah ini dapat
digunakan untuk pengobatan (Lamberkabel, 2011).

Budidaya lebah madu Trigona dapat memberikan manfaat secara langsung
maupun tidak langsung. Manfaat langsung yang diperoleh dan memiliki manfaat paling
banyak yaitu madu dan propolis, sedangkan manfaat tidak langsung yaitu peningkatan
produksi pertanian, perkebunan, dan kehutanan, peningkatan kesehatan masyarakat,
membuka kesempatan kerja dan wusaha, meningkatkan kesejahteraan dan
pendapatan masyarakat (Marhiyanto, 1999) dan (Wardoyo, et, al, 2016) dalam
(Rahmayanti, 2020).

Pendapatan rumah tangga petani tidak hanya berasal dari kegiatan usaha
budidaya lebah madu trigona, namun juga bersumber dari pendapatan on farm, off farm
maupun non-farm. Pendapatan usaha tani (on farm) merupakan pendapatan yang
diperoleh dari kegiatan bercocok tanam, usahatani padi, jagung maupun usaha tanaman
lainnya. Pendapatan luar usaha tani (off farm) yaitu dari hasil kegiatan sebagai buruh
tani, beternak dan salah satunya adalah melakukan usaha budidaya lebah madu.
Sedangkan pendapatan diluar pertanian (non-farm) yaitu pendapatan yang diperoleh
dari kegiatan berdagang, pegawai negeri/swasta, dan lain-lain (Filly, 2018).

Kabupaten Barru tepatnya di Desa Paccekke memiliki wilayah yang potensial
dalam mengembangkan budidaya lebah madu trigona, karena di Desa Paccekke
memiliki hutan yang baik. Desa Paccekke memiliki hutan Desa seluas 102 hektar yang
berada pada kawasan hutan lindung. Hak Pengelolaan Hutan Desa (HPHD) kepada
Lembaga Pengelola Hutan Desa (LPHD) Paccekke diberikan pada tahun 2017
(pengajuan tahun 2014) dengan SK Menteri LHK Nomor: SK.3495/Menlhk.PSKL/
PPKPS/PSL.0/6/2017.

Sejak tahun 2011, warga Desa Paccekke telah membentuk Kelompok Hutan
Kemasyarakatan Mega Buana. Warga mengusulkan sebagian kawasan hutan seluas 150
hektar agar bias dikelolah dalam program Hutan Kemasyarakatan (HKm). Sejak
terbitnya SK Menteri untuk HPHD, warga Desa Paccekke telah mengolah komoditas
usaha perhutanan sosial di lokasi ini berupa cengkeh, kemiri, madu dan aren.
Masyarakat di Desa Paccekke telah menggeluti usaha budidaya lebah madu trigona dari
tahun 2022, namun sampai sejauh ini belum ada informasi atau hasil kajian yang
menunjukkan kelayakan dan kontribusi usaha lebah madu trigona yang dilakukan oleh
para petani di daerah ini
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Menurut (Dewi dan Nugraha, 2018) dalam (Sari et al, 2020) analisis kelayakan
dan kontribusi suatu usaha memang penting untuk dilakukan guna pengembangan
usaha yang masih baru. Mengingat usaha budidaya lebah madu trigona di Desa
Paccekke tergolong masih baru. Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik meneliti
kelayakan dan kontribusi usaha budidaya lebah trigona di KUPS Madu di KTH Mega
Buana di Desa Paccekke Kecamatan Soppeng Riaja Kabupaten Barru.

2. METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanaakan dalam jangka waktu 2 Bulan, yaitu pada bulan Juni -
Agustus 2024. Penelitian ini berlokasi di Desa Paccekke Kecamatan Soppeng Riaja
Kabupaten Barru.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah semua peserta kolompok petani KTH Mega
Buana.Sampel atau data respondent terdiri dari anggota kelompok petani KUPS madu
di KTH Mega Buana yang ditentukan dengan menggunakan teknik sensus dengan
mengabil semua anggota KUPS Madu KTH Mega Buana sebagai respondent. Terdapat
15 orang petani lebah madu trigona KUPS madu di KTH Mega Buana di Desa Paccekke
Kecamatan Soppeng Riaja Kabupaten Barru yang akan menjadi responden.

Analisis Data
1. Pendapatan

Pendapatan merupakan penghasilah atau upah yang didapatkan oleh seseorang
selama berkerja, untuk menghitung pendapatan seseorang dapat mengunakan
pengolahan data sebagai berikut:

a. Total penerimaan petani dihitung dengan rumus:

TR=PxQ
Dimana:
TR : Total penerimaan
Q : Produksi yang diperoleh
P : Harga (price)

b. Pengeluaran petani dihitung dengan rumus:
TC = Jumlah Input x Harga

Dimana:
TC : Total biaya (total cost)
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c. Pendapatan petani dihitung dengan rumus:

I=TR-TC
Dimana:
| : Pendapatan (income)
TR : Total penerimaan
TC : Total biaya

2. Kelayakan

Kelayakan usaha analisis ini penting untuk mengetahui posisi usaha pada tahun-
tahun tertentu, apakah usaha dalam defisit atau sebaliknya dalam keadaan yang
menguntungkan sehingga dapat diambil kesimpulan apakah usaha tersebut layak
untuk dilanjutkan atau sebaliknya dihentikan. Salah satu cara yang umum di gunakan
untuk evaluasi kelayakan suatu usaha adalah Benefit Cost Ratio (BCR). Untuk
menghitung kelayakan usaha dapat menggunakan pengolahan data sebagai berikut:

Kelayakan usaha dihitung dengan rumus:

I
BCR = —
TC
Dimana:
BCR : Benefit Cost Ratio
| : Total pendapatan
TC : Total biaya (total cost)

Untuk menilai kelayakan suatu usaha atau proyek dari segi Benefit Cost Ratio
adalah apabila nilai BCR > 1 maka investasi layak (feasible), namun sebaliknya jika BCR
< 1 maka investasi tidak layak (unfeasible).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penerimaan

Berdasarkan observasi, petani lebah madu di KUPS Madu KTH Mega Buana di
Desa Paccekke Kecamatan Soppeng Riaja Kabupaten Barru terbentuk pada tahun 2022
dan baru 1 kali melakukan pemanenan semenjak terbentuk. Terdapat beberapa faktor
- faktor yang dapat mempengaruhi hasil penerimaan dan pendapatan madu trigona
KUPS Madu KTH Mega Buana. Adapun faktor yang mempengaruhi yaitu ketersediaan
pakan lebah madu trigona, banyaknya stup box madu yang dikelolah dan kurangnya
perhatian peternak dalam mengontrol kondisi koloninya. Penerimaan hasil madu yang
didapatkan dalam 1 tahun oleh petani madu dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Penerimaan Hasil Panen Madu Dalam Satu Tahun

NO  Responden Pro_duksi Madu Harga I\/_Iadu Penerimaan
(Liter/ Tahun) (Rp/ Liter) (Rp/ Tahun)
1 Al 9 340.000 3.060.000
2 A2 2 340.000 680.000
3 A3 2 340.000 680.000
4 A4 2 340.000 680.000
5 A5 2 340.000 680.000
6 A6 5 340.000 1.700.000
7 A7 3 340.000 1.020.000
8 A8 3 340.000 1.020.000
9 A9 2 340.000 680.000
10 A10 2 340.000 680.000
11 All 12 340.000 4.080.000
12 Al2 16 340.000 5.440.000
13 Al3 2 340.000 680.000
14 Al4 2 340.000 680.000
15 A15 2 340.000 680.000
Jumlah 66 5.100.000 22.440.000
rata — rata 44 340.000 1.496.000

Sumber: Data Primer Setelah Diolah (2024)

Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat bahwa penerimaan petani lebah madu trigona
di KUPS Madu KTH Mega Buana di Desa Paccekke Kecamatan Soppeng Riaja Kabupaten
Barru. Dari data tesebut dapat dilihat harga madu trigona di KUPS Madu KTH Mega
Buana sebesar Rp. 340.000/ liter Penerimaan tertinggi usaha madu trigona diperoleh
petani A12 dengan penerimaan sebanyak Rp. 5.440.000/ tahun dengan hasil produksi
madu trigona yang diperoleh sebanyak 16 liter/ tahun dan terdapat 9 orang petani
dengan penerimaan paling rendah yaitu petani A2, A3, A4, A5, A9, A10, A13, A14 dan
A15 dengan penerimaan sebanyak 680.000/ tahun dangan hasil produksi madu
trigona sebanyak 2 liter/ tahun. Rata - rata produksi madu trigona di KUPS Madu KTH
Mega Buana setiap tahunnya mencapai 4,4 liter/ tahun dan penerimaan rata - rata
kolompok tani madu trigona di KUPS Madu KTH Mega Buana sebanyak Rp. 1.496.000/
tahun. Penerimaan dipengaruhi oleh banyaknya stup box madu trugona yang
dibudidaya dan ketersediaan pakan lebah trigona di sekitarnya. Semakin banyak stup
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box madu trigona dan ketersediaan pakan yang tercukupi maka semakin banyak pula
madu yang dapat dihasikan.

Biaya

Biaya merupakan modal utama yang dikeluarkan oleh produsen untuk
keberlangsungan usaha, banyak atau sedikitnya biaya produksi dapat mempengaruhi
hasil pendapatan dan penerimaan seseorang. Dari hasil obsevasi petani madu trigona
di KUPS Madu KTH Mega Buana mendapatkan bantuan dari pihak pemerintah berupa
pengadaan stup box madu trigona, bibit kloni lebah madu trigona dan baju panen. Biaya
yang dikeluarkan para petani madu trigona di KUPS Madu KTH Mega Buana dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Biaya Pengeluaran Petani Madu Trigona Di KUPS Madu KTH Mega Buana.

NO Responden Total biaya (Rp/Tahun)
1 Al 110.000
2 A2 50.000
3 A3 56.000
4 A4 70.000
5 A5 52.000
6 A6 95.000
7 A7 56.000
8 A8 75.000
9 A9 57.000

10 A10 59.000

11 All 100.000

12 Al12 561.000

13 A13 50.000

14 Al4 56.000

15 A15 65.000

Jumlah 1.521.000
Rata- Rata 101.400

Sumber: Data Primer Setelah Diolah (2024)

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa biaya yang dikeluarkan setiap orang
petani madu trigona di KUPS Madu KTH Mega Buana mulai dari pemeliharaan sampai

pemasaran madu trigona. Dari hasil olah data tersebut dapat dilihat petani dengan
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pengeluaran biaya paling banyak adalah petani A12 sebanyak Rp. 561.000/ tahun dan
petani dengan biaya yang paling sedikit adalah petani A2 dan A13 dengan biaya
sebanyak Rp. 50.000/ tahun. Rata - rata biaya yang dikeluarkan kelompok tani madu
trigona di KUPS Madu KTH Mega Buanasebanyak Rp. 101.400/ tahun. Biaya dapat
dipengaruhi beberapa factor yaitu banyaknya alat dan bahan yang dibutuhkan dan juga
harga alat dan bahan tersebut. Biaya yang dikeluarkan oleh kelompok tani madu
trigona di KUPS Madu KTH Mega Buana tergolong sedikit karena petani lebah madu
trigona tidak perlu lagi mengeluarakan biaya pembuatan stup box lebah madu trigona,
pembelian bibit koloni lebah madu trigona dan baju panen, karena telah disediakan
oleh pihak pemerintah. Sehingga biaya yang dikeluarkan oleh para petani madu trigona
tersebut tidak terlalu banyak.

Pendapatan

Pendapatan merupakan hasil (income) dari usaha yang dilakukan dalam jangka
waktu tertentu dapat berupa materi atau non materi. Pendapatan dapat dipengaruhi
oleh penerimaan dan total biayayang dikeluarkan selama menjalankam usaha, dari hasil
observasi pendapatan pertahun petani madu trigona di KUPS Madu KTH Mega Buana
dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Pendapatan Pertahun Petani Madu Trigona Di KUPS Madu KTH Mega Buana

NO  Responden Total Biaya Penerimaan Pendapatan Madu
(Rp/Tahun) (Rp/Tahun) (Rp/Tahun)
1 Al 110.000 3.060.000 2.950.000
2 A2 50.000 680.000 630.000
3 A3 65.000 680.000 615.000
4 A4 70.000 680.000 610.000
5 A5 52.000 680.000 628.000
6 A6 95.000 1.700.000 1.605.000
7 A7 56.000 1.020.000 964.000
8 A8 75.000 1.020.000 945.000
9 A9 57.000 680.000 623.000
10 A10 59.000 680.000 621.000
11 All 100.000 4.080.000 3.980000
12 Al12 561.000 5.440.000 4.879.000
13 A13 50.000 680.000 630.000
14 Al4 56.000 680.000 624.000
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NO  Responden Total Biaya Penerimaan Pendapatan Madu
(Rp/Tahun) (Rp/Tahun) (Rp/Tahun)
15 A15 65.000 680.000 615.000
Jumlah 1.521.000 22.440.000 20.919.000
Rata- Rata 101.400 1.496.000 1.394.600

Sumber: Data Primer Setelah Diolah (2024)

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa pendapatan para petani madu trigona
di KUPS Madu KTH Mega Buana, dari hasil olah data dapat dilihat petani madu trigona
dengan pendapatan tertinggi diperoleh petani A12 dengan pendapatan sebanyak Rp.
4.879.000/ tahun dan pendaptan terendah diperoleh petani A3 dan A15 dengan
pendapatan sebanyak Rp. 615.000/ tahun. Pendatan rata - rata kelompok petani madu
trigona di KUPS Madu KTH Mega Buana sebanyak Rp. 1.394.600/ tahun. Adapun faktor
yang mempengaruhi pendapatan madu trigona di KUPS Madu KTH Mega Buana yaitu
sedikitbanyaknya penerimaan yang diperoleh dan biaya yang dikeluarkan dalam usaha
tersebut.

Kelayakan Usaha

Kelayakan merupakan dampak usaha yang dijalankan berpotensi untuk
memberikan keuntungan. Pengukuran kelayakan bertujuan untuk mengetahui apakah
suatu usahayangkita jalankan memberikan manfaatbagi kehidupan dengan biaya yang
telah dikeluarkan. Untuk menilai kelayakan suatu usaha atau proyek dari segi Benefit
Cost Ratio adalah apabila nilai BCR > 1 maka investasi layak (feasible), namun sebaliknya
jika BCR < 1 maka investasi tidak layak (unfeasible). Semakin tinngi nilai BCR yang
dimiliki maka semakin tinggi kelayakan usaha tersebut untuk dilanjutkan. Hasil
observasi kelayakan petani madu trigona di KUPS Madu KTH Mega Buana dapat dilihat
pada Tabel 4.

Tabel 4. Kelayakan Petani Madu Trigona Di KUPS Madu KTH Mega Buana

NO Responden (::t;,lr:li;y;) Z:;;i;:;t;r; BCR Keterangan
1 Al 110.000 2.950.000 26,81 Layak
2 A2 50.000 630.000 12,60 Layak
3 A3 65.000 615.000 9,46 Layak
4 A4 70.000 610.000 8,71 Layak
5 A5 52.000 628.000 12,08 Layak
6 A6 95.000 1.605.000 16,89 Layak
7 A7 56.000 964.000 17,21 Layak
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NO Responden Total biaya Pendapatan BCR Keterangan
(Rp /Tahun) (Rp/Tahun)

8 A8 75.000 945.000 12,60 Layak
9 A9 57.000 623.000 10,93 Layak
10 A10 59.000 621.000 10,53 Layak
11 All 100.000 3.980000 39,90 Layak
12 Al12 561.000 4.879.000 8,70 Layak
13 A13 50.000 630.000 12,60 Layak
14 Al4 56.000 624.000 11,14 Layak
15 A15 65.000 615.000 9,46 Layak
Jumlah 1.521.000 20.929.000 192,82 Layak
Rata- rata 101.400 1.394.600 13,77 Layak

Sumber: Data Primer Setelah Diolah (2024)

Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat kelayakan usaha petani madu trigona di KUPS
Madu KTH Mega Buana di Desa Paccekke Kecamatan Soppeng Riaja Kabupaten Barru.
Dari hasil perhitungan BCR dapat dilihat petani lebah madu trigona yang mempunyai
nilai BCR tertinggi adalah petani A11 dengan nilai BCR sebesar 39,90 dan nilai BCR
terendah diperoleh petani A12 dengan nilai BCR 8,70 kembangkan. Rata - rata nilai
BCR terhadap usaha lebah madu trigona di KUPS Madu KTH Mega Buana menunjukkan
nilai yang besar dengan rata - rata nilai BCR 13,77. Dari hasil perhitungan tersebut
dapat dinyatakan usaha lebah madu trigona di KUPS Madu KTH Mega Buana di Desa
Paccekke Kecamatan Soppeng Riaja Kabupaten Barru layak untuk diusahakan dan
dikembangkan. Hasil analisis ini berbedah jauh dengan hasil penelitian Ramadhan etal
(2021) yaitu nilai BCR 1,75. Yang membuat nilai BCR kelompok petani madu trigona di
KUPS Madu KTH Mega Buana begitu tinggi di karenakan beberapa faktor yaitu
banyaknya pendapatan dan sedikitnya biaya pengeluaran, dikarenakan adanya
bantuan berupa stup box madu trigona, bibit kloni lebah madu trigona dan baju panen
dari pihak pemerintah sehingga petani madu trigona di KUPS Madu KTH Mega Buana
tidak banyak mengeluarkan banyak biaya untuk produksi madu trigona.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Pendapatan rata- rata yang diperoleh kolompo petani madu trigona di KUPS Madu
KTH Mega Buana di Desa Paccekke Kecamatan Soppeng Riaja Kabupaten Barru sebesar
Rp. 1.394.600/ tahun. Kelayakan Usaha lebah madu trigona di KUPS Madu KTH Mega
Buana di Desa Paccekke Kecamatan Soppeng Riaja Kabupaten Barru, layak untuk
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diusahakan dan dikembangka karena memiliki nilai BRC rata - rata sebesar 13,77.

Saran

Diharapkan kepada pendamping Kelompok KTH Mega Buana terutama pada
KUPS Madu agar selalu memantau dan memberikan pelatihan dan perawatan stup
madu trigona supaya keberadaan KUPS Madu ini terus berjalan. Degan adanya KUPS
madu ini dapat menbantu perekonomian masyarakat di Desa Paccekke itu sendri.
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